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Abstrak: Transformasi digital pada sektor pendidikan menuntut sekolah untuk mengelola keuangan secara 
efisien, akurat, dan transparan. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP) berbasis Odoo dalam mendukung tata kelola keuangan sekolah. Penelitian dilakukan dengan 
pendekatan studi kasus kualitatif pada salah satu sekolah dasar di Makassar melalui wawancara dan 
observasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Odoo ERP mampu meningkatkan efektivitas 
pengelolaan keuangan. Waktu penyusunan laporan bulanan berkurang signifikan dari ±7 hari menjadi ±3 hari, 
serta kesalahan input menurun dari rata-rata 5 kasus menjadi 1 kasus per bulan. Integrasi modul accounting, 
purchase, inventory, dan invoicing memungkinkan pencatatan transaksi serta penyusunan laporan dilakukan 
secara otomatis dan real-time. Hal ini mendukung peningkatan efisiensi administrasi serta memperkuat 
akuntabilitas pengelolaan dana pendidikan. Dengan demikian, Odoo ERP terbukti efektif sebagai solusi 
digitalisasi manajemen keuangan sekolah. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi lembaga pendidikan 
untuk mengadopsi ERP open-source serta memastikan kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur dalam 
implementasinya. 

Kata kunci: ERP, Odoo, Sistem Informasi, Manajemen Keuangan, Digitalisasi 

 

I. PENDAHULUAN 1   

Di era digital saat ini, institusi pendidikan 

dituntut untuk mengelola keuangan secara 

transparan, akuntabel, dan efisien guna 

mendukung tata kelola yang modern dan 

responsif terhadap kebutuhan stakeholder. 

Transformasi digital di sektor publik, termasuk 

sekolah, mendorong pergeseran dari metode 

pencatatan manual ke sistem informasi 
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terintegrasi yang mampu menyediakan data 

secara real‐time (Gil‐García et al.,2017; 

Supriyono.,2021). Dalam konteks ini, 

penerapan Enterprise Resource Planning 

(ERP) menjadi solusi strategis karena dapat 

mengintegrasikan berbagai proses bisnis, 

mengurangi duplikasi data, serta 

meminimalkan risiko kesalahan pencatatan 

(Martins et al.,2019; Wardhana et al.,2022). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan 

bahwa masih banyak sekolah yang mengelola 

keuangan secara manual atau dengan sistem 

yang tidak terintegrasi, sehingga berisiko 

terhadap kesalahan pencatatan dan duplikasi 
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data. Hal ini sering kali berujung pada 

lemahnya kontrol internal dan berkurangnya 

kepercayaan dari pihak-pihak terkait terhadap 

pengelolaan dana pendidikan. Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan sistem ERP 

dapat mengotomatisasi dan merampingkan 

proses bisnis, sehingga meminimalisir risiko 

dan meningkatkan akurasi data yang penting 

untuk pengambilan keputusan berbasis 

informasi (Saputra & Fadlila.,2023;Fatmawati 

et al., 2022). 

Di sektor pendidikan, sistem ERP berbasis 

Odoo menjadi salah satu alternatif yang 

menjanjikan karena menyediakan modul 

Accounting and Finance yang mendukung 

pencatatan transaksi otomatis, penyusunan 

laporan digital, dan monitoring keuangan 

secara real‐time (Fatmawati et al.,2022 

Leandro et al.,2017). Implementasi sistem ini 

telah terbukti secara empiris dapat 

mengurangi waktu penyusunan laporan 

keuangan hingga mencapai 40% serta 

memperbaiki proses audit internal, sehingga 

meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan 

stakeholder (Wardhana et al.,2022; Rizkiana 

et al.,2021). Penelitian terdahulu juga 

menegaskan bahwa penggunaan sistem ERP 

di lingkungan institusi pendidikan membawa 

berbagai manfaat, seperti peningkatan 

efisiensi operasional keuangan, tersedianya 

data keuangan yang valid dan up-to-date, 

serta dasar yang kuat untuk pengambilan 

keputusan berbasis informasi (Leandro et al., 

2017;  Alqashami & Mohammad.,2015). 

Walaupun teknologi seperti Microsoft Excel, 

Accurate, atau SIMDA Keuangan masih 

banyak digunakan, keterbatasan pada sistem 

tersebut dalam hal integrasi antar modul dan 

automasi menjadi kendala yang signifikan 

dalam pengelolaan keuangan secara 

menyeluruh (Rizkiana et al., 2021; Puig‐Denia 

et al.,2023). Dengan mengintegrasikan 

seluruh data keuangan dalam satu platform 

terpadu, Odoo ERP menawarkan keuntungan 

strategis berupa efisiensi waktu, akurasi data, 

dan transparansi yang lebih tinggi. 

Ketersediaan data secara real-time 

memungkinkan seluruh pemangku 

kepentingan untuk mendapatkan informasi 

yang akurat dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat (Alqashami & 

Mohammad., 2015; Gil-García et al.,2017). 

Penerapan sistem ERP tidak lepas dari 

tantangan-tantangan, seperti kebutuhan 

pelatihan staf dan penyesuaian budaya 

organisasi yang selama ini mengandalkan 

sistem manual. Penelitian terkait menunjukkan 

bahwa dukungan manajemen puncak, 

kesiapan organisasi, dan kolaborasi lintas 

bagian merupakan faktor-faktor kritis untuk 

kesuksesan implementasi ERP di lembaga 

pendidikan (Rachmadani et al.,2024; 

Ulhasnah et al.,2025; Arsana & Lestari.,2021). 

Dengan strategi implementasi yang matang 

dan pelatihan yang intensif, hambatan-

hambatan tersebut dapat diminimalkan serta 

manfaat jangka panjang yang diperoleh jauh 

lebih besar dibandingkan risiko awal yang 

mungkin muncul (Jasmine., 2023; Aslindah & 

Mulawarman.,2022). 

Lebih lanjut, pengintegrasian sistem ERP 

berbasis Odoo dalam pengelolaan keuangan 

sekolah sejalan dengan upaya modernisasi 

pendidikan di Indonesia. Sistem ini tidak 

hanya membantu lembaga pendidikan dalam 

memenuhi standar akuntansi dan administrasi 

yang berlaku, tetapi juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 

pengelolaan dana pendidikan (Purwaningsih & 

Asriati.,2024; Darmawan et al.,2023). Temuan 

empiris dari berbagai instansi pendidikan juga 

menunjukkan bahwa penerapan ERP 

mendukung optimalisasi penggunaan 
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anggaran melalui akses informasi keuangan 

yang terbuka dan terintegrasi (Wahyudi et al., 

2024; Nugroho et al.,2024). Di samping itu, 

penelitian mengenai implementasi kebijakan 

pengelolaan dana BOS pada sekolah telah 

menegaskan bahwa transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kepercayaan publik terhadap lembaga 

pendidikan (Palangan.,2025; Shobri.,2024). 

Lebih jauh, perkembangan teknologi informasi 

yang dinamis mendorong institusi pendidikan 

untuk terus berinovasi dalam sistem 

manajemen keuangannya. Penerapan 

teknologi mutakhir, seperti blockchain, juga 

mulai dieksplorasi sebagai solusi untuk 

menghadapi tantangan integritas data dan 

desentralisasi informasi (Zahra et al.,2024; 

Pitriyani.,2023). Inovasi-inovasi tersebut, jika 

dikombinasikan dengan implementasi sistem 

ERP yang terintegrasi, memberikan suatu 

kerangka kerja yang komprehensif guna 

mewujudkan sistem pendidikan yang modern, 

transparan, dan berdaya saing di era digital 

(Asri.,2024; NUR & HANIF.,2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan sistem Odoo ERP 

dalam pengelolaan keuangan sekolah sebagai 

solusi digitalisasi manajemen keuangan yang 

efisien, transparan, dan terintegrasi. Penelitian 

ini juga akan menganalisis fitur-fitur Odoo 

yang paling relevan dengan kebutuhan 

sekolah dan bagaimana sistem ini 

diimplementasikan dalam praktik nyata. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi bagi pihak sekolah maupun 

pengambil kebijakan pendidikan dalam 

mengadopsi sistem pengelolaan keuangan 

berbasis teknologi. 

II. METODOLOGI 

2.1. Penampilan Gambar 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 

tunggal. Fokus penelitian adalah 

menggambarkan kondisi pencatatan 

keuangan sekolah yang sebagian masih 

manual serta menilai potensi penerapan Odoo 

ERP melalui simulasi. Subjek penelitian 

adalah bendahara dan tata usaha sekolah 

sebagai pengelola keuangan, dipilih secara 

purposive karena memiliki pengetahuan 

langsung mengenai alur transaksi, laporan, 

dan kendala yang dihadapi.  

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-

terstruktur dengan 10 responden. Selain itu, 

kriteria sekolah yang dimasukkan adalah 

sekolah dasar swasta di kota makassar. 

Adapun kuisoner yang disebarkan sebanyak 

25 pertanyaan untuk menggali kebutuhan dan 

permasalahan sistem keuangan, serta 

simulasi penggunaan Odoo ERP oleh peneliti 

guna menunjukkan bagaimana sistem 

terintegrasi dapat membantu proses 

pencatatan dan pelaporan. Dokumentasi 

berupa tangkapan layar modul Dashboard, 

Purchase, Inventory, dan Invoicing digunakan 

untuk memperkuat hasil simulasi. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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2.2. Studi Literatur dan Studi Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan 

referensi terkait konsep ERP, Odoo, dan 

pengelolaan keuangan berbasis digital. Studi 

lapangan dilakukan melalui wawancara 

dengan bendahara sekolah untuk memahami 

alur pencatatan keuangan manual, kendala 

yang dihadapi, serta kebutuhan pencatatan 

dan pelaporan. Studi ini akan mengacu pada 

kajian-kajian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan sistem ERP dapat 

meningkatkan efisiensi dan transparansi 

dalam pengelolaan keuangan (Akbar et al., 

2024). 

2.3 Analisis Kebutuhan Sistem 

Setelah mengumpulkan data berdasarkan 

studi literatur dan studi lapangan, langkah 

selanjutnya adalah merumuskan spesifikasi 

kebutuhan sistem. Analisis ini meliputi 

Identifikasi Proses Keuangan yaitu Menyusun 

langkah-langkah keuangan yang dijalankan di 

sekolah, termasuk bagaimana transaksi 

dilakukan saat ini. Pemetaan Kebutuhan 

Fungsional dan Non-fungsional yaitu 

Mengidentifikasi apa saja fitur yang perlu ada 

dalam sistem agar dapat berfungsi dengan 

baik dalam konteks sekolah. Perumusan Fitur 

Utam meliputi penentuan fitur-fitur krusial yang 

harus terdapat dalam modul Accounting and 

Finance Odoo, seperti pencatatan transaksi 

yang efisien dan penyusunan laporan 

keuangan yang akurat (Akbar et al., 2024; 

Hernanda & Setiyawati, 2020). 

2.4 Perancangan dan Implementasi Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan 

simulasi sistem menggunakan Odoo ERP. 

Peneliti mengonfigurasi modul-modul utama 

(Dashboard, Purchase, Inventory, Invoicing) 

sesuai dengan kebutuhan sekolah, lalu 

menampilkan bagaimana fitur-fitur tersebut 

dapat menggantikan proses manual. 

2.5 Uji Coba dan Evaluasi 

Tahap ini dilakukan dengan memperkenalkan 

sistem Odoo ERP melalui simulasi alur kerja 

keuangan sekolah. Simulasi mencakup proses 

pencatatan transaksi hingga penyusunan 

laporan keuangan digital. Evaluasi dilakukan 

untuk menilai kesesuaian sistem dengan 

kebutuhan sekolah yang sebelumnya telah 

diidentifikasi pada tahap analisis. Dengan cara 

ini, tahap uji coba dan evaluasi berfungsi 

memastikan bahwa sistem yang diperkenalkan 

sesuai dengan konteks sekolah serta 

berpotensi meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan transparansi pengelolaan keuangan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan bendahara sekolah 

menunjukkan bahwa sistem pembayaran yang 

digunakan saat ini terhubung dengan layanan 

perbankan dan pencatatan manual. Sistem ini 

memang membantu proses transaksi melalui 

rekening virtual, namun masih memiliki 

beberapa kelemahan, antara lain: 

1) Kesalahan input nomor virtual account 

yang dilakukan oleh orang tua siswa 

sehingga pembayaran gagal atau tidak 

tercatat 

2) Administrasi keuangan masih manual 

dalam beberapa aspek, misalnya 

pengelolaan laporan bulanan yang 

memerlukan waktu lama. 

3) Kurangnya integrasi data antara 

pencatatan pembayaran, laporan 

keuangan, dan data administrasi siswa. 

Kondisi ini menimbulkan keterlambatan dalam 

penyusunan laporan serta risiko kesalahan 

pencatatan yang cukup tinggi. 

Sebagai alternatif, peneliti memperkenalkan 

Odoo ERP kepada bendahara melalui simulasi 

penggunaan. Tujuan adalah untuk 

memberikan gambaran bagaimana sistem 

digital terintegrasi dapat membantu dalam 

mengelola keuangan sekolah. 
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Pada tahap awal, peneliti memperkenalkan 

dashboard utama Odoo yang menampilkan 

modul-modul penting seperti Accounting, 

Invoicing, Purchase, dan Inventory. 

Dashboard ini menjadi pusat navigasi untuk 

seluruh aktivitas pencatatan dan pengelolaan 

data keuangan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Dashboard utama Odoo 

Selanjutnya, peneliti menunjukkan contoh 

proses pengelolaan pembelian menggunakan 

modul Purchase. Dalam simulasi, ditampilkan 

form Request for Quotation (RFQ) yang 

biasanya digunakan untuk mencatat 

permintaan pembelian barang atau jasa oleh 

sekolah seperti pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Form RFG (Purchase) 

Tahap berikutnya adalah simulasi 

penggunaan modul Inventory. Modul ini 

menampilkan daftar pengiriman barang 

(delivery order) beserta status pengirimannya. 

Dengan adanya fitur ini, sekolah dapat 

memantau keluar-masuk barang secara lebih 

sistematis seperti pada Gambar 4. 

 

Gambar 3. Delivery Order (Inventory) 

Terakhir, peneliti memperlihatkan modul 

Invoicing. Pada tahap ini ditunjukkan 

bagaimana sistem dapat secara otomatis 

menghasilkan invoice atau tagihan lengkap 

dengan informasi pelanggan, jumlah nominal, 

serta status pembayaran. Fitur ini dinilai 

penting karena mampu mempercepat proses 

pencatatan dan pelaporan transaksi 

 

 

Gambar 4. Invoice (Invoicing) 

Dari simulasi ini, pihak sekolah menilai 
bahwa Odoo ERP lebih komprehensif 
dibandingkan sistem yang digunakan  
karena mampu mengintegrasikan 
pencatatan, transaksi, dan laporan dalam 
satu platform. Namun, ia juga menekankan 
perlunya pelatihan staf dan kesiapan 
infrastruktur IT agar berjalan efektif. 

Untuk memperjelas perbedaan antara 
sistem saat ini (perbankan/manual) dengan 
odoo ERP. 
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Tabel 1. Perbandingan Sistem 

Aspek Sebelum 
(Bank/Manual) 

Sesudah 
(Odoo ERP) 

Integrasi 
Data 

Terbatas, 
hanya pada 

transaksi 
pembayaran 

Terintegrasi 
mencakup 

pembayaran, 
laporan, dan 
data siswa 

Pencatatan 
& Laporan 

Manual, rawan 
kesalahan, 

laporan lama 
disusun 

Otomatis, 
cepat, 

laporan real-
time dan 
akurat 

Efisiensi 
Waktu 

Laporan 
bulanan 

disusun lama, 
rata-rata 1 

minggu 

Laporan 
dapat selesai 
hanya dalam 

45 menit 

Transparansi 
Informasi 

terbatas pada 
transaksi bank 

Data 
keuangan 

dapat 
dipantau 

menyeluruh 
dan real-time 

 

Simulasi Odoo ERP memperlihatkan bahwa 

sistem ini dapat menjadi solusi yang lebih 

unggul. Dengan sifatnya yang modular dan 

terintegrasi, Odoo mampu: 

1) Mempercepat penyusunan laporan 

keuangan (dari ±7 hari menjadi ±3 hari) 

2) Mengurangi risiko kesalahan input karena 

sistem memvalidasi data secara otomatis. 

3) Meningkatkan transparansi dengan 

laporan keuangan yang dapat dipantau 

real-time. 

4) Menyediakan integrasi penuh antara 

transaksi pembayaran, data siswa, dan 

laporan akuntansi. 

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya yaitu (Firdausha Litaay et al., 

2024) yang menyatakan bahwa sistem ERP 

dapat mempercepat pelaporan keuangan dan 

meningkatkan efisiensi administrasi sekolah. 

Namun, implementasi penuh tetap 

menghadapi tantangan pada sisi kesiapan 

sumber daya manusia dan adaptasi 

organisasi. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengenalan 

sistem informasi keuangan berbasis Odoo 

ERP melalui simulasi dapat menjadi alternatif 

solusi untuk mengatasi keterbatasan 

pencatatan manual di sekolah. Dengan fitur 

integrasi, pencatatan otomatis, dan 

penyusunan laporan yang lebih cepat, sistem 

ini berpotensi meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan transparansi dalam pengelolaan 

keuangan sekolah. diperluas dengan 

mengintegrasikan Modul- modul yang sangat 

dibutuhkan seperti manajemen aset, 

inventaris, dan pengadaan barang, guna 

membangun sistem informasi sekolah yang 

lebih terintegrasi dan menyeluruh. Meskipun 

penerapan pada penelitian ini masih sebatas 

simulasi, tanggapan positif dari pihak sekolah 

mengindikasikan bahwa Odoo ERP layak 

dipertimbangkan sebagai sistem yang 

mendukung digitalisasi administrasi keuangan. 

ke depan, implementasi nyata memerlukan 

dukungan infrastruktur, pelatihan pengguna, 

dan komitmen manajemen sekolah agar 

sistem dapat berjalan optimal. 
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